e Kontribusi PS dalam PB dari sisi
kebutuhan dasar masyarakat

* Acuan Index PS dari KataData: pelajaran,
kendala dan tantangannya

* Berkaca pada Index PS tsb terobosan
yang perlu dilakukan oleh Pemerintah
dan Pemda
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Index PS dan Faktor Penentunya
MODEL TRANFORMASI PEMBANGUNAN KEHUTANAN

Sumber: Kata Data (2020)
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Tinjauan Praktek Perhutanan Sosial

W

Peningkatan
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Perizinan Usaha Asset Negara Reduksi llmu

Besar sebagai Thesis tanpa pemilikan Pengetahuan

Formasi masyarakat Kehilangan insentif Adanya profit tidak

disusun atas dasar untuk melindungi menjamin investasi
hubungan yang tidak “asset” yang bukan kembali ke hutan.
adil asset. Layak tapi tidak

lestari.

Dengan adanya best praktis PS menunjukkan bahwa cara
menempuh keberlanjutan tidak dapat diterapkan pada entitas
usaha yang sejak awalnya sudah dilandasi oleh kebijakan yang
secara substansial tidak adil.

Pembelajaran

Dari keberlanjutan usaha
besar kehutanan yang
memenuhi syarat perlu, tidak
memenuhi syarat cukup.
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Hak atas Tanah Pasar Tidak Adil
Kunci usaha dan Penghargaan thd jasa
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Keberlanjutan
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Masalah Tata Kelola—1

Eigenvector Centrality di Tingkat Desa dalam Deforestasi

Powerful actor adalah aktor yang memiliki relasi dengan aktor-aktor penting dalam jaringan.
Relasi ini tidak melihat jumlah relasi namun seberapa penting aktor lain yang berelasi dengan

aktor tersebut.
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Periode 2015-2017, aktivis Petani 1 menjadi aktor yang paling kuat karena memiliki relasi dengan aktor-
aktor populer dalam jaringan. Relasi beberapa aktor yang terputus dan perubahan aktor menyebabkan
Pejabat Desa A2 menjadi aktor yang paling kuat pada periode berikutnya Lila Juniyanti (2020)



Sektor pekerjaan
Industri pulp ;
Dinas Kehutanan k:
Lain

Jaringan kepercayaan
Sektor swasta non-pulp
Dinas Kehutanan provinsi
Pemerintah

Total

Masalah Tata Kelola—2

Jaringan Korupsi
Kehutanan (2020)
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Menggeser paradigma?

PARADIGMA—istilah yang diterapkan dalam filsafat ilmu pengetahuan dan mengacu pada prinsip-prinsip
yang mendominasi dalam diri seseorang dalam melihat benda dan dunia (Edgarmon, 2006).

MENGAPA kita perlu
melihat hal berbeda
atas fenomena yang
sama ?
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Diskursus lImu Berkelanjutan

Sumber: lan Scoone (2016).

Bearable Equitable

Economic

Environment Viable

‘GOLD DIGGERS
Ghana’s E-Waste Management : htip://youtu.be/WzR79Wv20JA ‘
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Multi-disiplin Inter-disiplin

Menempatkan hubungan antara
lingkungan, kesejahteraan dan

keadilan sosial

Kemampuan sistem untuk
bangkit kembali dari guncangan
dan tekanan

Tumpuan: ditambah dengan

Tumpuan: ilmu kealaman (na-
IImu-ilmu politik

tural science), sosial dan ekonomi

Trans-disiplin

Kelangkaan bukan soal jumlah
tapi soal akses—soal politik;
gagasan keberlanjutan yg adil

Tumpuan: ditambah dengan
IImu kelembagaan/birokrasi



INOVASI UNTUKPERBAIKANLEMBAGA

(KPE)

Terlalu banyak kearah administrasi
| SOAL [ om—

Terlalu banyak kearah administrassi INTEGRASI N ' DUNIA NYATA
Pemerintah Mengikuti P+P  KAPASITAS (OUTCOME)
Pemda ~ LEMBAGA =
Administrasi - , KPH Perhutanan Sosial sbg
\ 4 Administrasi : Tolok Ukur Kinerja ?
(Output) ‘ Manaj.SDA
(Output) $
(Outcome)
1
HAMBATAN STRUKTURAL INPUT >< OUTPUT >< OUTCOME
Perbaikan key Menuju single salary Multi-year budget untuk Integrasi system
performance indicators system= basis income mewujudkan fleksibilitas informasi untuk
kearah output yang tidak didasarkan watu belanja; serta pengendalian, cross
Bersama/outcome pada belanja kegiatan pengawasan kinerja yang check & alert 0
disesuaikan

Sumber: KPK (2018)
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